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ABSTRAK 
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Email : anandaqtopaguno24@gmail.com 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan Google Earth Engine dan data 

citra Sentinel-1 untuk melakukan pemetaan area banjir dengan metode Threshold, 

yang diharapkan dapat memberikan informasi yang akurat untuk mendukung 

mitigasi dan penanganan banjir di wilayah Pasaman. Pada penelitian inipun 

bertujuan untuk mengetahui hasil luas area yang terkena dampak rawan bencana. 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti telah mendapatkan peta rawan banjir 

pada tahun 2024 di Kabupaten Pasaman dengan metode pengolahan data citra 

Sentinel-1 menggunakan algoritma Threshold yang mana telah menghasilkan 

luasan pada klasifikai Rawan dengan luas 4,225 Ha, klasifikasi Cukup Rawan 

dengan luas 9,102 Ha dan pada klasifikasi Aman 3,818 Ha untuk Kabupaten 

Pasaman. Dari hasil pengolahan data untuk peta rawan banjir pada Kabupaten 

Pasaman maka dapat simpulkan bahwa pada Kabupaten Pasaman tahun 2024 

mengalami banjir yang cukup rawan. 

KATA KUNCI : Citra Sentinel-1, Google Earth Engine, Rawan Banjir 
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ABSTRAC 

 

GOOGLE EARTH ENGINE UTILIZATION FOR FLOOD-PRONE AREAS 

USING THE THRESHOLD METHOD PASAMAN DISTRICT, WEST 

SUMATRA PROVINCE 

 

 

Ananda Q-to Paguno, Dian Adhetya Arif, S.Pd, M.Sc (Guide) 

Remote Sensing Technology 

Vocational School 

 

Email : anandaqtopaguno24@gmail.com 

 

 

This study aims to utilize Google Earth Engine and Sentinel-1 image data 

to map flood areas using the Threshold method, which is expected to provide 

accurate information to support flood mitigation and management in the Pasaman 

area. This study also aims to determine the results of the area affected by disaster- 

prone areas. 

Based on the results of the study, researchers have obtained a flood-prone 

map in 2024 in Pasaman Regency using the Sentinel-1 image data processing 

method using the Threshold algorithm which has produced an area in the Vulnerable 

classification of 4,225 Ha, a Moderately Vulnerable classification of 9,102 Ha and 

a Safe classification of 3,818 Ha for Pasaman Regency. From the results of data 

processing for the flood-prone map in Pasaman Regency, it can be concluded that 

in 2024 Pasaman Regency experienced quite vulnerable floods. 

 

 

KEYWORDS : Sentinel-1 Imagery, Google Earth Engine, Flood Prone 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bencana banjir adalah kejadian alam yang bisa terjadi setiap waktu dan 

seringkali berakibat pada hilangnya nyawa hingga harta benda. Kerugian 

yang diakibatkan banjir dapat berupa kerusakan bangunan, barang berharga 

yang hilang, hingga kerugian waktu yang berakibat pada terhambatnya 

aktivitas seharihari. Banjir bukanlah kejadian yang dapat dicegah namun 

masih bisa dikontrol dan diminimalisir dampak kerugian yang ditimbulkan 

(Findayani, 2015). Terdapat 51,6% kerusakan yang disebabkan oleh 

bencana banjir dari total kerusakan akibat bencana alam secara global 

selama tahun 2021 (CRED, 2022). Per 10 Oktober 2022, tercatat sebanyak 

2.740 bencana alam telah terjadi di Indonesia sejak 1 Januari-10 Oktober 

2022. Dari jumlah data tersebut, bencana alam banjir menjadi bencana alam 

yang paling sering melanda Indonesia dengan total kejadian sebanyak 1.096 

kali (BNPB, 2022). Total kerusakan materil akibat bencana alam di Pasaman 

sepanjang tahun 2024 sekitar Rp18.839.450.000,-. Paling banyak yang 

terdampak mengalami kerusakan di infrastruktur. Kerusakan materil ini 

selalu kita laporkan ke BNPB Pusat agar bisa ditindaklanjuti, terang Kabid 

rehabilitasi dan rekonstruksi BPBD Pasaman, Donny, Rabu.Banjir 

didefinisikan sebagai keadaan di mana terendamnya suatu daratan atau 

wilayah akibat volume air yang meningkat (BNPB, 2004). 
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Kabupaten Pasaman adalah salah satu daerah di Sumatera Barat 

yang memiliki potensi bencana yang tinggi karena memiliki banyak 

kejadian bencana alam dan berbagai jenis bencana. Berdasarkan potensi 

ancaman bencananya, Kabupaten Pasaman dianggap memiliki tingkat 

kerentanan yang tinggi terhadap bencana. (Ahmad et al., 2023). Wilayah 

Kabupaten Pasaman banyak terdapat sungai, setidaknya terdapat 10 sungai 

besar dan 197 sungai kecil yang tersebar di setiap kecamatan. Selain itu rata- 

rata curah hujan di Kabupaten Pasaman juga tergolong cukup 

tinggi.(Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Pemerintah Kabupaten 

Pasaman Tahun 2016) Dalam (Ahmad et al., 2023). Banjir ini terjadi di 

karenakan hujan yang terjadi semalaman yang mengakibatkan meluapnya 

Sungai Batang Panapa dan Sungai Batang Pangariang. Banjir ini pun 

mengakibatkan terendamnya rumah warga di tiga jorong yaitu Jorong 

Tampang, Jorong Kampung Lua dan Jorong Kampung Lintang. Banjir ini 

sudah terjadi 15 kali di tahun 2024. (BNPB,2024). Google Earth Engine 

(GEE), GEE menawarkan kemampuan untuk mengakses dan menganalisis 

berbagai sumber data satelit, termasuk Sentinel-1, secara cepat dan 

mudah.(Gorelick et al.2017). Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan 

Google Earth Engine dan data citra Sentinel-1 untuk melakukan pemetaan 

area banjir dengan metode Threshold, didasarkan pada kemampuan citra 

radar aperture sintetis (SAR) sentinel-1 untuk menembus awan dan hujan, 

yang tidak bisa dilakukan oleh citra optik seperti Sentinel-2. Hal ini 

membuat Sentinel-1 sangat berguna untuk mendeteksi banjir bahkan dalam 

kondisi cuaca buruk Sentinel-1 dapat menembus dengan mudahyang 

diharapkan dapat memberikan informasi 
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yang akurat untuk mendukung mitigasi dan penanganan banjir di wilayah 

Pasaman. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti akan melakukan 

penelitian dengan judul “Pemanfaatan Google Earth Engine Untuk Area 

Rawan Banjir Menggunakan Metode Threshold Dengan 

Memanfaatkan Citra Sentinel 1 Kabupaten Pasaman Provinsi 

Sumatera Barat” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas penulis 

mengidentifikasi masalah-masalah yang ada di penelitian ini yaitu 

menghitung luas daerah yang terdampak rawan banjir di Kabupaten 

Pasaman. 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah ini berfungsi agar tidak meluasnya pembahasan 

dan untuk memfokuskan sasaran penelitian dengan lingkup penelitian pada 

wilayah administrasi Kabupaten Pasaman. Penelitian ini difokuskan pada 

identifikasi luas daerah rawan banjir di Kabuapten Pasaman. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian masalah di atas, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah: 

1. Daerah manakah sebaran wilayah terdampak rawan banjir di 

Kabupaten Pasaman. 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

1. Mengetahui hasil luas area yang terkena dampak rawan banjirdi 

Kabupaten Pasaman. 

F. Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan tujuan diatas, maka manfaat penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Agar mengetahui luas sebaran wilayah yang terdampak rawan banjir di 

Kabupaten Pasaman. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Penelitian 

 

1. Identifikasi luas sebaran wilayah yang terdampak rawan banjir di 

Kabupaten Pasaman. 

Berdasarkan tujuan pertama dalam penelitian ini ialah 

memanfaatkan platfom Gooogle Earth Engine untuk menghasilkan Area 

Rawan Banjir Kabupaten Pasaman Provinsi Sumatera Barat 

menggunakan citra Sentinel 1 maka, diperoleh hasil penelitian Area 

Banjir sebagai berikut: Dalam proses area rawan banjir ini maka akan 

ada 2 tahap proses yang dimana tahap pertama ialah pemilihan area studi 

merupakan langkah awal dalam penelitian ini. Peta Administrasi 

Indonesia akan masuk ke dalam GEE. Proses data menggunakan script 

secara langsung yang berasal dari code edito GEE itu sendiri. Pada web 

GEE yang sudah terbuka tampilannya, klik 1 Assets dan pilih Shape files 

batas Kabupaten Pasaman untuk di upload dan usahakan rangkaian data 

shapefile tersebut sudah dijadikan dalam satu file archive format ‘zip’. 

Pastikan juga untuk menyertakan file .dbf dan .shx, karena shapefile 

bergantung padanya. 

a. Pengolahan Peta Area Rawan Banjir Kabupaten Pasaman 

1) Filter Bounds 

Filter bounds digunakan untuk menyaring sebuah 
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ImageCollection (kumpulan citra) dan hanya menampilkan citra 

yang geometerinya (area yang ditutupi citra tersebut) beririsan 

(intersect) dengan area yang ditentukan. Dengan kata lain, fungsi 

ini membantu untuk memilih hanya citra yang akan di analisis 

dengan area penelitian. 

 

 

2) Filter Date 

Filter date ini untuk menyaring data berdasarkan rentang 

tanggal tertentu. Dengan menggunakan filter ini dapat memilih 

data yang hanya relevan dengan waktu yang ingin di analisis, 

sehingga mempermudah proses visualisasi dan analisis data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

3) Smoothing Radius 

Smoothing radius ini Menghitung perbedaan citra dengan 

operasi pengurangan after.subtract(before).Hasil perbedaan 

divisualisasikan dengan palet warna biru untuk area penurunan, 

putih untuk perubahan minimal, dan merah untuk peningkatan. 
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4) Diff Smoothed 

Diff smoothed ini untuk menghaluskan data spasial yang 

sebelumnya telah mengalami diferensiasi (perubahan). Ini 

digunakan untuk mengurangi noise atau variasi yang tidak 

diinginkan, dan untuk mengidentifikasi tren atau pola dalam data 

yang lebih jelas. 
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Pada hasil running yang menggunakan algortima otsu GEE 

memperlihatkan hasil beberapa wilayah yang berpotensi terdampak 

banjir, seperti yang dapat dilihat pada gambar diatas. Jika 

dibandingkan dengan peta administrasi indonesia, Wilayah 

terdampak banjir umumnya di Rao Selatan, Panti, Padang Gelugur 

dan Ranti Mapat dengan pemberian warna biru pada Gambar 4. 

Pada wilayah Tunggul Selatan terdapat beberapa titik area banjir 

yang berada di beberapa wilayah tersebut, namun tidak seperti 

daerah Rao Selatan, Panti, Padang Gelugur dan Ranti Mapat yang 

dimana daerah tersebut memiliki area banjir yang di 1 titiknya 

sangat besar. 



 

 

Gambar 6 Peta Area Rawan Banjir 
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Gambar 6 merupakan hasil analisis melalui software ArcGIS 

10.8 yang dimana menggunakan data Inarisk untuk memnunculkan 

klasifikasi dari hasil pengolahan Google Earth Engine. Peneliti 

memberikan 3 kelas klasifikasi dengan warna Biru Tua yang mana 

warna ini ialah kelas klasifikasi Rawan yang menunjukan daerah 

tersebut dengan luas wilayah sekitar 1,07 km2 dari luas wilayah 

Kabupaten Pasaman. Pada klasifikasi Cukup Rawan memiliki warna 

Biru yang menunjukan luas daerah Cukup Rawan sekitar 2,30 km2 

dari luas wilayah Kabupaten Pasaman sedangkan pada klasifikasi 

Aman memiliki warna Biru Muda dengan luas sekitar 0,96 km2 dari 

luas wilayah Kabupaten Pasaman, dari hasil hasil analisis tersebut 

didapatkan daerah yang didominasi oleh kelas klasifikasi Cukup 

Rawan. hasil ini didapat setelah menkonversikan hasil dari jumlah 

Ha 3 klasifikasi dengan luas Kabupaten Pasaman. 

b. Mengukur Luas Area Banjir Kabupaten Pasaman 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat luas area 

banjir kabupaten pasaman. 

1) Proses Analisis 

Menghubungkan Data Proyek ke Sistem Koordinat.Klik 

kanan pada lapisan dan pilih Data. Kemudian, pilih sistem 

koordinat UTM zona yang cocok dengan wilayah Anda. 

Selanjutnya di Intersect atau Clip Wilayah Studi Gunakan Tool 
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Klip atau intersect lapisan banjir di sekitar batas wilayah yang 

Anda inginkan. 

Alat dapat ditemukan di Geoprocessing, Tools, Analysis, 

Overlay, dan Clip/Intersect. Hitung Luasan Banjir Tambahkan 

kolom baru dengan tipe Double ke atribut (Tambah Kolom), Klik 

kanan kolom baru. Kemudian, pilih Area, menggunakan satuan 

meter persegi atau hektar.Tabel atribut dapat digunakan untuk 

melihat total luas secara langsung atau statistik dapat digunakan 

untuk menghitungnya. berikut tabel dan grafik luas area banjir 

Tabel 6 Luas Wilayah Banjir 
 

no luas (Ha) Klasifikasi 

1 4225 Rawan 

2 9102 Cukup Rawan 

3 3818 Aman 

 

 

Tabel 6 merupakan tabel luasan Area banjir yang mana 

pada kelas klasifikasi tersebut luas genaangan yang Rawan 

terhadap banjir sekitar 4225 Ha sedangkan untuk daerah 

klasifikasi Cukup Rawan yaitu terdapat 9102 Ha, pada klasifikasi 

Aman terdapat luasannya mencapai 381 Ha. Jika diliat seksama 

luasan yang memiliki nilai lebih tinggi merupakan klasifikasi 

Agak Rawan hal ini sangat rentan akan terjadinya penambahan 

peluasan daerah Rawan area banjir . 
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GRAFIK BATANG AREA RAWAN 
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Gambar 7 Grafik Batang Area Rawan Banjir 

 

 

Gambar 7 merupakan grafik batang Area Rawan Banjir 

yang mana ada 3 jenis klasifikasi luasan area banjir yaitu Rawan, 

Agak Rawan, Tidak Rawan . Luasan area banjir yang sangat 

rawan kabupaten pasaman memiliki luas 4255 Ha, Untuk luasan 

area banjir yang Cukup Rawan area banjirnya memiliki luas 9102 

Ha, sementara itu untuk luas area banjir klasifikasi Aman 

memiliki luas sekitar 3818 Ha. hal ini membuat daerah pasaman 

memiliki tingkat resiko banjir yang tinggi, dikareakan daerah 

Cukup Rawan terkena banjirnya memiliki luas lebih tinggi dari 

klasifikasi Aman. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan topografi wilayah Kabupaten Pasaman terbentuk 

melalui proses tektonik akibat tumbukan lempeng, aktivitas vulkanisme, 

erosi, sedimentasi, dan pengaruh iklim tropis, maka dari itu kabupaten 

pasaman rawan terhadap bencana seperti gempa bumi, longsor, dan banjir. 

Lu
as

 H
a 
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Wilayah yang terdampak ialah kecamatan Rao Selatan, Panti Mapat dan 

Lubuk Sikaping Fasilitas pendidikan di 3 kecamatan ini menjadi lumpuh 

akibat dari banjir tersebut contonhya fasilitas pendidikan yang berada di 

Rao Selatan yang terend oleh banjir, tidak hanya itu kerusakan terjadi pada 

gedung tersebut. Banjir ini juga melumpuhkan usaha usaha milik dari warga 

sekitar yang membuat perekonomian masyarakat sekitar menjadi terhambat, 

di sisi lain selain merusak dan menggenangi gedung sekolah, banjir juga 

meluluhlantakan beberapa fasilitas umum, seperti jembatan gantung dan 

beberapa fasilitas lainnya. Wilayah kecamatan lubuk sikaping juga 

mengalami kerugian yang sangat besar dimana bukan saja rumah warga 

terendam banjir, hingga memakan korban di kecamatan lubuk sikaping, 

selain itu kendaraan dan lahan pertanian masyarakat sekitar terkena 

dampaknya. Sedangkan wilayah Panti Mapat mengalami kerugian yang 

sangat banyak diantaranya selain fasilitas pendidikan seperti sekolah, 

kerusakan terjadi pada jembatan yang diakibatkan oleh banjir dan beberapa 

rumah mengalami kerusakan. Dari ketiga kecamatan yang paling terdampak 

banjir, ketiga tiganya memiliki dataran yang rendah, yang dimana 

ketinggiannya saja dari MDPL hanya 100 meter Pada hasil pengolahan area 

banjir di ArcGIS peneliti memberikan 3 kelas klasifikasi yang dimana 

nantinya akan berguna untuk melihat pembagian wilayah yang rawan 

terhadap banjir. Pada klasifikasi Rawan memiliki luas wilayah sekitar 1,07 

km2 dari luas wilayah Kabupaten Pasaman. Daerah Kecamatan yang 

terdampak antara lain Rao Selatan, Panti Mapat dan Lubuk Sikaping. Pada 



39  

klasifikasi Cukup Rawan yang menunjukan luas daerah Cukup Rawan 

sekitar 2,30 km2 dari luas wilayah Kabupaten Pasaman. Daerah Kecamatan 

yang terdampak yaitu di daerah kecamatan Mapat Tunggul, Rao Selatan, 

Padang Gelugur, Panti Mapat, Tunggul Selatan, Lubuk Sikaping, Tigo 

Nagari, Bonjol, dan Simpang Alahan Mati. 

 

Hasil Uji Akurasi 
 

 

 

No X Y Klasifikasi Ket Interpretasi 

1 100.179176° 0.104782° Aman Sesuai  

2 100.174183° 0.109669° Agak Rawan Tidak Sesuai  

3 100.162031° 0.122562° Aman Sesuai  

4 100.167711° 0.122562° Rawan Sesuai 

 

5 100.149232° 0.165465° Rawan Sesuai  

6 100.100170° 0.304618° Agak Rawan Sesuai  

7 100.099440° 0.324764° Aman Sesuai 
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8 100.073628° 0.349505° Rawan Tidak Sesuai  

9 100.090593° 0.385306° Aman Sesuai  

10 100.083463° 0.393202° Rawan Sesuai 

 
11 100.058507° 0.488242° Aman Sesuai 

 

12 100.066493° 0.520400° Agak Rawan Rawan 

 

13 100.059790° 0.521118° Rawan Tidak Sesuai 

 

14 100.061074° 0.536623° Aman Sesuai 

 
15 100.057081° 0.571365° Rawan Tidak Sesuai 
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hasil uji akurasi didapatkan dari 15 objek, terdapat 11 diantara nya 

sesuai, 4 diantara nya tidak sesuai, tingkat hasil uji akurasi ini ialah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji akurasi terdapat cukup baik karena berhasil 

mengklasifikasikan dengan benar sebanyak 73,33% dari total data uji. 

Sedangkan masih terdapat 26,67% data yang tidak sesuai, Titik no 2 

diklasifikasikan sebagai Agak Rawan, namun sebenarnya Tidak 

Sesuai.Titik no 13 diklasifikasikan sebagai Rawan, namun interpretasi 

menunjukkan Tidak Sesuai. Hasil ini didapatkan dari uji akurasi yang 

dilakukan menggunakan google earth yang dimana untuk menentukan 

wilayah yang rawan dan tidak rawan dilihat dari permukaan tanah pada 

saat terjadinya banjir. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang di lakukan dapat di simpulkan bahwa: 

 

Luasan wilayah daerah rawan memiliki luas wilayah sekitar 1,07 km2 

dari luas wilayah Kabupaten Pasaman. Sedangkan untuk luasan wilayah 

cukup rawan memiliki luas sekitar 2,30 km2 dan untuk tidak rawan sekitar 

0,96 km2 dari luas wilayah Kabupaten Pasaman. Luasan daerah Cukup 

Rawan memiliki luasan lebih besar dari pada Rawan dan Aman. 

B. Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini ialah: 

1. Daerah penelitian pada citra yang akan di olah hendaknya tidak diberi 

batasan apabila menggunakan Area Of Interest (AOI). 

2. Untuk penelitian selanjutnya perlu dilakukan uji akurasi ke daerah 

yang akan diteliti. 
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